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ABSTRAK 

Sungai sebagai sumber air tawar memiliki manfaat bagi manusia sehingga sering 

digunakan untuk membantu aktivitas manusia. Aktivitas manusia di sekitar aliran sungai 

dapat menjadi pemicu terjadinya pencemaran termasuk pencemaran mikroplastik. 

Pencemaran sungai dapat diidentifikasi menggunakan indikator seperti  makrozoobentos 

dan mikroplastik untuk menilai kualitas dan pencemaran air di sungai termasuk Sungai 

Dengkeng. Penelitian ini bersifat eksploratif dengan pengambilan makrozoobentos yang 

dilakukan menggunakan teknik  kicking & jabbing, sedangkan sampel mikroplastik diambil 

menggunakan alat MisticScan dan diidentifikasi menggunakan mikroskop stereo. 

Identifikasi mikroplastik dilakukan dengan membedakan mikroplastik berdasarkan bentuk, 

warna, dan ukuran. Hubungan parameter lingkungan dan kelimpahan mikroplastik 

terhadap makrozoobentos dianalisis menggunakan uji  Canonical Correspondence 

Analysis (CCA). Identifikasi kualitas air Sungai Dengkeng menggunakan indikator 

makrozoobentos menunjukkan bahwa kualitas air sungai tergolong tercemar ringan dan 

tercemar sedang dengan kualitas air relatif meningkat seiring menuju hilir. Kelimpahan 

mikroplastik yang diambil dari enam segmen penelitian memiliki nilai yang bervariasi 

berkisar 0,9 – 5,2. Mikroplastik yang diidentifikasi  memiliki bentuk yaitu filamen, fiber, 

fragmen, granula, dan foam.  Warna mikroplastik yang ditemukan yaitu  biru, hitam, 

kuning, merah, putih, dan transparan. Ukuran dari mikroplastik yang ditemukan memiliki 

tiga kategori yaitu  Small Microplastik (SMK), Large Microplastik (LMK), dan 

mikroplastik berukuran lebih besar (>5 - <10 mm). Famili makrozoobentos yang 

ditemukan memiliki korelasi negatif dan positif terhadap parameter lingkungan dan 

kelimpahan mikroplastik. Famili Baetidae dan Leptophlebidae berkaitan positif terhadap 

parameter lingkungan menunjukkan bahwa makrozoobentos dapat menjadi indikator 

kualitas air sungai. Famili yang bersifat toleran dan berkaitan positif terhadap mikroplastik 

menunjukkan bahwa Sungai Dengkeng mengalami pencemaran yang nyata. 

Kata kunci: Canonical Correspondence Analysis (CCA); Makrozoobentos; Mikroplastik; 

Sungai.
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ABSTRACT 

Rivers, as sources of freshwater, provide benefits for humans and are often 

utilized to support human activities. However, human activities around river flows 

can trigger pollution, including microplastic contamination. River pollution can be 

identified using indicators such as macrozoobenthos and microplastics to assess 

water quality and pollution levels in rivers, including the Dengkeng River. This 

study is exploratory in nature, with macrozoobenthos collected using the kicking & 

jabbing technique, while microplastic samples were collected using the MisticScan 

device and identified using a stereo microscope. Microplastics were identified by 

distinguishing them based on shape, color, and size. The relationship between 

environmental parameters and the abundance of microplastics with 

macrozoobenthos was analyzed using Canonical Correspondence Analysis (CCA). 

The identification of water quality in the Dengkeng River using macrozoobenthos 

indicators showed that the river’s water quality ranged from slightly to moderately 

polluted, with relative improvement observed downstream. The abundance of 

microplastics obtained from six research segments varied between 0.9 and 5.2. 

Identified microplastics were in the forms of filaments, fibers, fragments, granules, 

and foam. The colors of the microplastics found included blue, black, yellow, red, 

white, and transparent. Their sizes were classified into three categories: Small 

Microplastics (SMK), Large Microplastics (LMK), and larger microplastics (>5 – 

<10 mm). Macrozoobenthos families identified in the study showed both positive 

and negative correlations with environmental parameters and microplastic 

abundance. The Baetidae and Leptophlebidae families were positively associated 

with environmental parameters, indicating that macrozoobenthos can serve as 

indicators of river water quality. Families that were tolerant and positively 

associated with microplastics indicated that the Dengkeng River is experiencing 

significant pollution. 

Keywords: Canonical Correspondence Analysis (CCA); Macrozoobenthos; 

Microplastics; River. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Sungai merupakan sumber air tawar yang memiliki peran dan manfaat 

secara langsung terhadap manusia maupun makhluk hidup lainnya (Trisnaini et 

al., 2018). Peran penting dari sungai yaitu berpengaruh besar dalam menjaga 

keseimbangan alam dan kehidupan makhluk hidup. Hal tersebut dikarenakan 

makhluk hidup sangat membutuhkan air terlebih manusia yang selalu 

menggunakan fungsi air sungai dalam kehidupan sehari-hari (Erlangga et al., 

2024). Kemudian, pemanfaatan fungsi sungai oleh manusia umumnya 

digunakan dalam berbagai bidang kegiatan pada sektor domestik, industri, dan 

pertanian (Sari et al., 2021).  

Pemanfaatan sungai yang terus meningkat dapat memberikan dampak 

negatif pada lingkungan sekitarnya. Banyaknya pihak yang menggunakan lahan 

di daerah aliran sungai dengan tidak benar dapat menjadi pemicu pencemaran 

daerah aliran sungai (Sugiyo et al., 2024). Hal tersebut diperparah dengan 

populasi manusia yang meningkat dan juga dapat mempengaruhi kualitas air 

sungai (Maizunati & Arifin, 2017). Hal tersebut didukung oleh penelitian  

Kadim & Passingi (2024), dimana Habitat fisik dan kualitas air Sungai Bone 

pada bagian tengah menuju ke hilir tergolong tercemar dikarenakan banyaknya 

aktivitas manusia di area tersebut. Pencemaran yang terjadi menunjukkan bahwa 

aktivitas manusia memiliki dampak langsung terhadap  kondisi daerah aliran 

sungai (Sugiyo et al., 2024). 

Aktivitas manusia pada sektor domestik, industri, dan pertanian pada 

area sekitar sungai dapat menyebabkan terjadi pencemaran limbah antropogenik 

(Purwanto et al., 2018). Limbah antropogenik yang terus meningkat menjadi 

sumber masuknya limbah plastik di area sungai. Limbah plastik yang masuk ke 

aliran sungai dapat terakumulasi dan menetap di badan sungai. Jika terlalu lama 

terakumulasi di daerah aliran sungai maka akan terfragmentasi menjadi 

mikroplastik (Kalsum et al., 2023).  
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Mikroplastik merupakan komponen plastik yang memiliki ukuran < 5 

mm. Jika diidentifikasi menggunakan mikroskop, mikroplastik memiliki bentuk 

dan warna yang beraneka macam (Fitriyah et al., 2022). Meskipun sekilas tak 

terlihat, mikroplastik dapat berpengaruh besar terhadap kondisi lingkungan. 

Bahkan mikroplastik dapat menjadi kontaminan aktif pada perairan selama 450 

tahun (Jasim, 2023). Penelitian Dewantari et al. (2021), menyatakan bahwa 

keberadaan mikroplastik di sungai dapat mempengaruhi kualitas dari air sungai. 

Apabila dibiarkan mikroplastik dapat masuk dan terakumulasi di dalam tubuh 

biota perairan (Wijayanti et al., 2021). Jika siklus ini terus berlanjut dapat 

menjadi lebih parah hingga meracuni manusia karena mengkonsumsi makanan 

yang sumbernya sudah tercemar mikroplastik (Dewantari et al., 2021). Oleh 

karena itu penelitian terkait kualitas air sungai yang ditinjau dari konsentrasi 

mikroplastik sangat penting untuk memberikan gambaran terkait kondisi 

lingkungan sekitar. 

Secara umum pemantauan kualitas air sungai dapat dilakukan dengan 

kombinasi komponen fisika, kimia, dan biologi.  Penggunaan komponen fisika 

dan kimia merupakan komponen yang memberikan gambaran kondisi 

lingkungan sesaat. Oleh karena itu diperlukan pengamatan menggunakan 

komponen biologi yang memiliki kondisi selalu menyesuaikan dengan 

perubahan kualitas air di sekitar (Trisnaini et al., 2018). Dalam pemantauan 

tersebut dapat didukung dengan identifikasi mikroplastik untuk membantu 

memberikan data lebih lengkap terkait kadar pencemaran dari air sungai 

(Umayah & Windusari, 2024). 

Metode pengamatan yang menggunakan komponen biologi salah 

satunya adalah metode biotilik. Biotilik merupakan metode atau alat pengukuran 

kualitas air yang menggunakan makrozoobentos sebagai bioindikatornya (Bio) 

sehingga dapat melihat kondisi lingkungan di area tersebut (tilik) (Sugiyo et al., 

2024). Hal tersebut juga telah ditetapkan oleh Undang-Undang Air Bersih 

Nasional (Federal Clean Water Act) yang menetapkan makrozoobentos menjadi 

indikator dalam keberhasilan pemantauan kualitas air (Trisnaini et al., 2018). 

Keputusan tersebut kemudian didukung dengan karakteristik dari 
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makrozoobentos seperti spesiesnya yang beragam, sensitive terhadap perubahan 

habitat, migrasi yang lemah, dan mudah dikumpulkan. Pergerakan 

makrozoobentos yang sangat terbatas dan menetap pada substrat tertentu 

membuat makrozoobentos lebih sensitif terhadap perubahan kualitas air dan 

habitat fisik sungai (Nisara et al., 2024). 

Sungai Dengkeng merupakan sungai yang berlokasi di Klaten dan 

termasuk dalam wilayah kerja Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan 

Solo. Hulu dari Sungai Dengkeng berada di lereng Gunung Merapi kemudian 

mengalir ke timur dan mempunyai hilir di Sungai Bengawan Solo (Budianta & 

Sutrisno, 2021). Sungai Dengkeng memiliki aliran sepanjang 63,6 km dan 

melewati area pertanian, industri, dan perumahan. Pembuangan limbah oleh 

masyarakat di sekitar Sungai Dengkeng berpotensi menjadi sumber pencemar di 

aliran air sungai. Penelitian yang berlokasi di Sungai Dengkeng sudah dilakukan 

sebelumnya oleh  Budianta & Sutrisno (2021), menyatakan bahwa pengukuran 

kualitas air menggunakan parameter kimia dan fisika pada Sungai Dengkeng 

menunjukkan adanya peningkatan pencemaran terkhusus di area yang 

berdekatan dengan IPAL industri batik. Pada segmentasi aliran sungai di 

Kecamatan Gantiwarno ditemukan titik akumulasi pembuangan sampah ilegal 

yang berpotensi menyebabkan penurunan kualitas air dan pencemaran sungai 

oleh mikroplastik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terkait kualitas air 

di Sungai Dengkeng dengan kebaruan penelitian yang menggunakan metode 

Biotilik dan identifikasi keberadaan mikroplastik sebagai sumber pencemaran 

air sungai di Sungai Dengkeng. Penelitian ini menjadi salah satu solusi untuk 

mengetahui tingkat pencemaran air di Sungai Dengkeng yang dibantu 

menggunakan metode Biotilik dan parameter mikroplastik sebagai salah satu 

partikel sumber pencemaran air.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas air di Sungai Dengkeng berdasarkan indikator 

makrozoobentosdan keberadaan mikroplastik? 

2. Bagaimana kelimpahan dan jenis mikroplastik di aliran Sungai Dengkeng? 
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3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan dan kelimpahan mikroplastik 

terhadap makrozoobentos sebagai indikator kualitas air. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengkaji kualitas air sungai berdasarkan indikator makrozoobentos dan  

keberadaan mikroplastik. 

2. Mengidentifikasi kelimpahan dan jenis mikroplastik yang ditemukan dalam 

sampel air Sungai Dengkeng. 

3. Mengkaji hubungan antara parameter lingkungan dan kelimpahan 

mikroplastik terhadap makrozoobentos sebagai indikator kualitas air. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi terkait kualitas air Sungai Dengkeng dengan 

memanfaatkan parameter fisika,kimia, dan biologi serta didukung dengan 

data kontaminasi mikroplastik. 

2. Memberikan informasi tentang dampak aktivitas manusia terhadap kualitas 

air Sungai Dengkeng, yang berguna untuk membantu pengelolaan 

lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan terkait 

makrozoobentos dan mikroplastik sebagai parameter pencemaran air di Sungai 

Dengkeng Klaten tepatnya pada Kecamatan Gantiwarno yaitu: 

1. Hasil skoring kualitas air sungai berdasarkan indikator makrozoobentos 

menunjukkan kualitas air Sungai Dengkeng pada enam segmen 

menunjukkan skor antara 2–3, yang berarti tergolong tercemar ringan 

hingga sedang. Hasil pengamatan juga menunjukkan adanya keberadaan 

mikroplastik pada setiap area penelitian. 

2. Kelimpahan mikroplastik di sungai berkisar antara 0,9–5,2 partikel dengan 

jenis yang dominan adalah bentuk fiber, warna biru dan transparan, dan 

Small Miroplastic (SMK). 

3. Berdasarkan hasil CCA menunjukkan bahwa famili Sphaeridae korelasi 

negatif terhadap mikroplastik. Famili Baetidae (A), Leptophlebidae (A), 

Leptophlebidae (B), dan Leptophlebidae (C) memiliki korelasi positif 

terhadap parameter suhu air, pH air, dan DO. Hal ini menunjukkan bahwa 

parameter lingkungan dan kelimpahan mikroplastik memiliki keterkaitan 

terhadap kehadiran makrozoobentos.   
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